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The Korean Wave (Hallyu) phenomenon, particularly K-Pop, has created a unique
relationship between idols and fans through digital platforms such as Weverse. This
study aims to explore the forms of parasocial interaction between the boy group
SEVENTEEN and its fans (known as CARAT) on the Weverse fandom application. Using
a descriptive qualitative approach, data were collected through in-depth interviews
with eight informants who actively use Weverse. The findings show that parasocial
interactions develop through several stages: initial exposure to idol content,
identification, emotional involvement, and active participation in the fandom
community. These interactions manifest in three main dimensions—cognitive,
affective, and behavioral. Fans demonstrate deep understanding of the idols'
personalities, experience emotional attachment, and engage in activities such as
commenting, purchasing merchandise, and attending live streams. Weverse serves as a
symbolic space that strengthens the illusion of personal closeness between idols and
fans. This study also highlights how the political economy strategies of digital media
shape emotional experiences and foster strong fan loyalty. The research contributes to
the theoretical framework of parasocial interaction in the context of digital media and
offers practical insights for fandom platform managers in developing more sustainable
fan communities.
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Fenomena Korean Wave (Hallyu), khususnya musik K-Pop, telah melahirkan hubungan
unik antara idola dan penggemar melalui platform digital seperti Weverse. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk interaksi parasosial antara boygroup
SEVENTEEN dan penggemarnya (CARAT) dalam aplikasi fandom Weverse.
Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan delapan informan aktif pengguna Weverse. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa interaksi parasosial berkembang melalui beberapa tahapan
paparan awal terhadap konten idol, proses identifikasi, keterlibatan emosional, hingga
partisipasi aktif dalam komunitas fandom. Ketiga dimensi interaksi parasosial kognitif,
afektif, dan perilaku muncul secara nyata. Penggemar menunjukkan pemahaman
mendalam terhadap kepribadian idola, merasakan kedekatan emosional, dan terlibat
dalam aktivitas seperti komentar, pembelian merchandise, dan dukungan dalam siaran
langsung. Weverse memainkan peran sentral sebagai ruang simbolik yang
memperkuat ilusi kedekatan personal antara idol dan penggemar. Studi ini juga
menyoroti bagaimana strategi ekonomi politik media dalam platform ini
mengonstruksi pengalaman emosional yang mendalam dan menciptakan loyalitas
penggemar yang tinggi. Penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian interaksi
parasosial dalam konteks media digital serta memberikan wawasan praktis bagi
pengelola platform fandom dalam membangun komunitas penggemar yang
berkelanjutan.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat industri hiburan Korea
Selatan melalui fenomena Hallyu (Korean Wave)
telah menciptakan perubahan signifikan dalam
cara penggemar berinteraksi dengan idola
mereka. K-Pop, sebagai ujung tombak Hallyu,
tidak hanya menawarkan produk hiburan, tetapi
juga membentuk relasi emosional yang unik
antara idol dan penggemar, yang semakin

diperkuat melalui kehadiran platform digital.
Salah satu platform yang memainkan peran
penting dalam relasi ini adalah Weverse, sebuah
aplikasi fandom yang dikembangkan oleh HYBE
Corporation. Aplikasi ini dirancang secara khusus
untuk mempertemukan idol K-Pop dengan
penggemarnya melalui fitur interaktif seperti
unggahan eksklusif, komentar, siaran langsung,
dan konten berbayar.
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Grup SEVENTEEN menjadi salah satu contoh
nyata dari bagaimana Weverse digunakan secara
intensif ~ untuk  membangun  keterlibatan
emosional dengan penggemar mereka, CARAT.
Berdasarkan Weverse Transparency Report Q4
2024, SEVENTEEN memiliki lebih dari 4,8 juta
pengikut di platform tersebut. Setiap unggahan
yang dibuat oleh anggota grup dapat
memperoleh rata-rata 12.000 komentar, dan
mereka secara rutin mengadakan 3 hingga 5 sesi
siaran langsung per bulan, dengan durasi antara
40 hingga 120 menit per sesi. Selain itu,
sebanyak 82% konten SEVENTEEN di Weverse
bersifat eksklusif, seperti video behind the scenes
dan voice messages, yang memperkuat
pengalaman emosional para penggemar.

Tingginya intensitas interaksi ini
menunjukkan gejala hubungan parasosial, yaitu
hubungan satu arah yang dirasakan nyata oleh
penggemar meskipun tanpa komunikasi timbal
balik secara langsung. Fenomena ini disebut juga
sebagai imaginary intimacy, di mana penggemar
merasa seolah-olah memiliki hubungan pribadi
dengan idola mereka. Studi sebelumnya memang
telah banyak meneliti hubungan parasosial
dalam konteks media sosial seperti Twitter dan
YouTube. Namun, belum banyak kajian yang
secara spesifik menyoroti peran Weverse sebagai
ruang simbolik yang membentuk, memelihara,
dan mengkapitalisasi hubungan parasosial
tersebut, khususnya dalam fandom SEVENTEEN.

Urgensi  penelitian ini terletak pada
pentingnya memahami bagaimana interaksi
parasosial dikonstruksi dalam ruang digital yang
terdesain secara strategis oleh industri hiburan.
Dengan melihat fenomena SEVENTEEN dan
penggemarnya di Weverse, penelitian ini
bertujuan untuk menggali secara mendalam
bentuk-bentuk interaksi parasosial, baik secara
kognitif, afektif, maupun perilaku, serta
dampaknya terhadap keterikatan emosional dan
loyalitas penggemar. Penelitian ini juga mem-
berikan kontribusi dalam memahami bagaimana
platform digital, melalui strategi ekonomi politik
media, mampu membentuk relasi yang tampak
personal namun pada dasarnya bersifat satu arah
dan terkomodifikasi.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
memahami secara mendalam bentuk interaksi

parasosial ~antara  penggemar  boygroup
SEVENTEEN dan idol mereka di platform
Weverse. Pendekatan ini dipilih karena

fenomena yang diteliti berkaitan dengan perilaku

manusia, persepsi subjektif, dan konstruksi
makna yang tidak dapat dijelaskan secara
kuantitatif. Penelitian dilakukan di platform
digital Weverse, yaitu media sosial resmi yang
dikembangkan oleh HYBE Corporation untuk
menjembatani komunikasi eksklusif antara idol
K-Pop dan penggemarnya. Pemilihan Weverse
sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
sifatnya yang terstruktur, eksklusif, dan
memungkinkan interaksi satu arah yang mem-
perkuat hubungan parasosial, seperti melalui
unggahan konten pribadi, kolom komentar, dan
siaran langsung dari idol.

Penelitian ini dilakukan di Weverse dengan
subjek penelitian terdiri dari delapan orang
penggemar SEVENTEEN yang tergabung dalam
fandom CARAT, yang dipilih secara purposif
berdasarkan kriteria tertentu, yakni aktif
menggunakan aplikasi Weverse, rutin
menanggapi unggahan idol, serta terlibat dalam
aktivitas komunitas fandom. Pengumpulan data
dilakukan melalui teknik wawancara mendalam
untuk menggali pengalaman pribadi informan
dalam berinteraksi dengan SEVENTEEN di
Weverse, serta dokumentasi aktivitas digital
yang memperlihatkan bentuk keterlibatan
emosional, kognitif, dan juga perilaku para
penggemar.

Analisis data dalam penelitian ini mengikuti
tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, sebagaimana dikembang-
kan oleh Miles dan Huberman.

| Penvapan Data

[ Pengumpulan . L >
“’] Data | SR
. ) 'y
l '
( \ v Verifikasi
" Reduksi Data T Penarikan

Kesimpulan

Gambar 1. Bagan analisis menurut miles dan
huberman

Peneliti mereduksi informasi yang diperoleh

dari wawancara dan dokumentasi, lalu
menyusunnya dalam bentuk narasi tematik
untuk mengidentifikasi pola-pola interaksi

parasosial yang muncul. Selanjutnya, peneliti
menarik  kesimpulan mengenai bentuk
keterlibatan penggemar, bagaimana hubungan
emosional terbentuk, dan bagaimana Weverse
berfungsi sebagai ruang simbolik dalam
konstruksi relasi semu tersebut. Proses
penelitian ini berlangsung dalam alur yang
sistematis, dimulai dari observasi awal fenomena
fandom SEVENTEEN di Weverse, penyusunan
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rumusan masalah dan tujuan penelitian,
pemilihan informan, pengumpulan data, analisis
tematik, hingga penarikan kesimpulan akhir.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa
hubungan parasosial terbentuk melalui tiga
tahapan utama: Kketertarikan awal terhadap
konten, keterlibatan emosional, dan partisipasi
aktif dalam komunitas fandom.

Tabel 1. Hasil analisis dimensi interaksi

parasosial
. . .. Contoh yang terjadi
Dimensi DesKkripsi di Weverse
Proses membentuk Menylmp.ulk?n .
. . kepribadian idola dari
Kognitif persepsi, mengenal
: unggahan, komentar,
idola lewat konten. .
atau video.
Respons emosional = Merasa sedih saat idol
Afektif terhadap idola, sakit, bahagia saat idol
merasa dekat dan merayakan
peduli. keberhasilan.
Membeli
Tindakan nyata merchandise, ikut
Perilaku menunjukkan proyek fanbase,

loyalitas dan
partisipasi aktif.

streaming, dan
komentar di posting
idol secara aktif.

Tahapan pertama dimulai dari ketertarikan
visual terhadap konten SEVENTEEN yang
diunggah di Weverse, seperti foto, video pendek,
dan unggahan personal anggota grup. Informan
menyatakan bahwa konten ini menciptakan rasa
penasaran dan menjadi pintu masuk pertama
dalam membangun hubungan dengan idola.
Salah satu informan mengungkapkan bahwa ia
mulai aktif di Weverse setelah melihat unggahan
video behind-the-scenes yang menampilkan sisi
personal para anggota SEVENTEEN. Ketertarikan
visual ini kemudian berkembang menjadi proses
identifikasi, di mana penggemar merasa memiliki
kesamaan nilai, kebiasaan, atau selera dengan
idol.

Tahap selanjutnya adalah keterlibatan afektif,
di mana para penggemar mulai merasakan
hubungan emosional dengan idola. Interaksi ini
meskipun bersifat satu arah, memberikan
pengalaman yang terasa nyata bagi penggemar.
Sebagian besar informan menyatakan bahwa
mereka merasakan empati terhadap perasaan
idola yang diungkapkan dalam siaran langsung
atau unggahan di Weverse. Perasaan senang,
sedih, hingga cemas yang dirasakan oleh idol juga

Dimensi berikutnya yang muncul adalah
dimensi perilaku, ditunjukkan melalui partisipasi
aktif penggemar dalam komunitas fandom dan
kegiatan dukungan terhadap idol. Penggemar
tidak hanya mengakses konten, tetapi juga aktif
berkomentar, menyebarkan unggahan, membeli
merchandise, dan mengikuti siaran langsung.
Beberapa informan menyatakan bahwa mereka
merasa terdorong untuk membeli produk atau
konten eksklusif sebagai bentuk dukungan dan
loyalitas terhadap idol, bahkan mengatur
aktivitas harian mereka menyesuaikan jadwal
siaran idol di Weverse.

Weverse sebagai platform digital memainkan
peran penting dalam memperkuat ilusi hubungan
yang nyata antara idol dan penggemar. Dengan
fitur komentar, notifikasi interaksi, dan akses
eksklusif terhadap konten pribadi idol,
penggemar merasa seperti berkomunikasi secara
langsung, meskipun sebenarnya interaksi tetap
bersifat satu arah. Ilusi kedekatan ini dikenal
sebagai imagined intimacy dan merupakan ciri
khas dari hubungan parasosial yang dikonstruksi
melalui media.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
komunitas fandom SEVENTEEN di Weverse
berfungsi sebagai ruang sosial dan emosional
yang memperkuat identitas kolektif penggemar.
Penggemar  saling  mendukung,  berbagi
pengalaman, dan menciptakan jaringan sosial
yang memperdalam keterlibatan mereka. Hal ini
sejalan dengan konsep yang dikemukakan oleh
John Fiske bahwa fandom tidak hanya bersifat
konsumtif, tetapi juga aktif dalam memproduksi
makna dan identitas budaya melalui praktik
media.

Secara  keseluruhan, bentuk interaksi
parasosial ~dalam  komunitas  penggemar
SEVENTEEN di Weverse dapat dikategorikan ke
dalam tiga dimensi: kognitif, afektif, dan perilaku.
Dimensi kognitif ditunjukkan melalui
pengetahuan mendalam penggemar terhadap
kepribadian dan aktivitas idol. Dimensi afektif
tercermin dalam keterlibatan emosional yang
kuat dan rasa empati yang tinggi terhadap idol.
Sementara itu, dimensi perilaku tampak dalam
tindakan nyata penggemar seperti partisipasi
aktif di platform, konsumsi produk fandom, dan
keterlibatan dalam komunitas daring.

Temuan ini menegaskan bahwa platform
seperti Weverse tidak hanya memfasilitasi
komunikasi satu arah, tetapi juga menciptakan
ekosistem yang memungkinkan terjadinya

dlrasakan oleh  para  penggemar.  Ini pengalaman relasional yang kompleks antara
menunjukkan bghyva hqbungap yang t?rbentuk penggemar dan idola. Pengalaman ini
telah m.emasukl dimensi afektif dalam interaksi memperkuat loyalitas, membentuk identitas
parasosial.
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kolektif, dan bahkan mempengaruhi perilaku
konsumsi dan keseharian penggemar. Dalam
konteks ekonomi politik media, interaksi
parasosial ini juga menjadi komoditas yang

dimanfaatkan oleh industri hiburan untuk
menjaga keterikatan dan juga konsumsi
berkelanjutan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bentuk interaksi parasosial antara penggemar
boygroup SEVENTEEN (Carat) dengan idol
melalui platform digital Weverse.
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis
mendalam terhadap pola interaksi yang
terjadi, diperoleh kesimpulan bahwa interaksi
parasosial dalam fandom SEVENTEEN di
Weverse terbentuk secara bertahap melalui
empat fase utama yaitu paparan awal
terhadap konten, identifikasi dengan karakter
idola, keterlibatan emosional, hingga
partisipasi aktif dalam komunitas digital.
Interaksi ini menunjukkan dinamika yang
mirip dengan hubungan interpersonal
meskipun bersifat satu arah.

Lalu platform Weverse berperan penting
dalam memfasilitasi terciptanya hubungan
semu yang intens. Fitur-fitur seperti unggahan
eksklusif, komentar, dan konten premium
menciptakan ilusi kedekatan antara idol dan
penggemar. Penggemar merespons konten
tersebut secara emosional dan kognitif seolah
sedang menjalin hubungan nyata, yang pada
akhirnya mempengaruhi perilaku mereka
secara langsung.

keterikatan  penggemar tidak hanya
bersifat emosional, tetapi juga terwujud
dalam tindakan nyata seperti konsumsi
merchandise, langganan eksklusif, dan
keikutsertaan dalam proyek komunitas. Hal
ini menunjukkan bahwa interaksi parasosial
mampu membentuk loyalitas yang mendalam
dan berdampak pada gaya hidup penggemar.

Dari sudut pandang ekonomi politik media,
hubungan parasosial yang dibangun di
Weverse juga merupakan bagian dari strategi
komersialisasi oleh agensi hiburan.
Komodifikasi hubungan emosional penggemar
melalui fitur berbayar dan integrasi dengan
Weverse  Shop  menunjukkan  bahwa
pengalaman afektif yang dialami penggemar
telah diubah menjadi nilai ekonomi.

interaksi ini mencerminkan tiga dimensi
utama dalam teori interaksi parasosial:
dimensi kognitif (pemahaman terhadap idola),

afektif (keterikatan emosional), dan perilaku
(aksi nyata penggemar). Ketiganya saling
terkait dan membentuk relasi sosial yang kuat
di dalam komunitas fandom.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Weverse tidak hanya menjadi sarana
komunikasi antara idol dan penggemar,
melainkan juga membentuk struktur sosial,
emosional, dan ekonomi yang kompleks
dalam budaya fandom K-Pop. Temuan ini
memberikan kontribusi penting dalam kajian
komunikasi digital, terutama dalam
memahami bagaimana  media  sosial
membentuk hubungan semu yang memiliki
dampak nyata dalam kehidupan penggunanya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini,
disarankan agar penelitian serupa di masa
mendatang memperluas cakupan objek dan
subjek penelitian, baik dengan melibatkan
lebih banyak informan maupun mem-
bandingkan platform lain di luar Weverse
untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai interaksi parasosial
dalam fandom K-Pop.
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